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Pendahuluan

1. Pemanfaatan udang vaname dalam industri perikanan.

2. Tantangan sanitasi dan keamanan pangan.

3. Escherichia coli dan Salmonella sp. sebagai patogen pada 
budidaya udang vaname.

4. Peran probiotik dalam mengatasi cemaran mikroorganisme.

5. Pentingnya identifikasi dan pemantauan cemaran 
mikroorganisme.

6. Penelitian ini bertujuan memberikan pemahaman lebih 
mendalam tentang efek probiotik terhadap kualitas 
mikrobiologi udang vaname.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Rumusan masalah:

Efek probiotik pada budidaya udang vaname dan 
pengendalian cemaran mikroorganisme patogen.

Pertanyaan penelitian:

Apakah teridentifikasi cemaran Escherichia coli dan Salmonella 
sp. pada budidaya udang vaname sebagai bahan pangan 
yang disuplementasi dengan probiotik?
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Metode

A. Waktu dan tempat

Periode:

September – Desember 2022

Lokasi sampel:

Tambak budidaya udang vaname (teknologi semi intensif) di Dusun 
Tlocor, Desa Kedungpandan, Kecamatan Jabon, Kabupaten Sidoarjo.

Lokasi pengujian:

UPT Laboratorium Kesehatan Ikan dan Lingkungan di Dusun Tugusari, 
Desa Kalianyar, Kecamatan Bangil, Kabupaten Pasuruan.
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B. Alat dan bahan

Alat:

Bahan:

Udang vaname dari kolbun, media jadi merek 3M™ petrifilm™, kapas 
steril merek Onemed, alkohol 70% merek Onemed, aquades merek 
Brataco, dan alumunium foil merek Heavy duty.
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C. Rancangan penelitian

Menggunakan desain eksperimental dengan 6 perlakuan dan 3 
kali ulangan, total 18 unit percobaan. Perlakuan terdiri dari:

T0 : Tanpa penambahan probiotik (kontrol)

T1 : Penambahan probiotik Lactobacillus sp.

T2 : Penambahan probiotik Trichoderma sp.

T3 : Penambahan probiotik GSO4

T4 : Penambahan probiotik Trichoderma sp. dan GSO4

T5 : Penambahan probiotik Trichoderma sp. dan Lactobacillus sp.
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D. Prosedur penelitian
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E. Teknik analisa data

Penelitian ini mengamati pertumbuhan koloni Escherichia coli 
dan Salmonella sp. pada udang vaname. Data dikumpulkan 
melalui observasi dan partisipasi aktif selama proses pengujian 
mikrobiologi. Perhitungan bakteri menggunakan metode SPC 
(Standar Plate Count), kemudian dianalisa secara deskriptif dan 
dibandingkan dengan Standar Nasional Indonesia untuk udang 
segar (SNI 2728-2018).
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Hasil

A. Escherichia coli
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B. Salmonella sp.
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Pembahasan

Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
mengindikasikan bahwa suplementasi probiotik tidak selalu efektif
dalam mengurangi patogen. Penelitian ini juga menunjukkan
bahwa probiotik yang disuplementasikan mungkin mengalami
kesulitan beradaptasi dengan lingkungan baru, seperti saluran
usus udang vaname atau air pemeliharaan, yang memiliki kondisi
berbeda dengan lingkungan asal probiotik. Faktor-faktor seperti
tingginya konsentrasi asam dan garam empedu di dalam
lambung dan usus udang, kondisi lingkungan yang berbeda, dan
persaingan dengan mikroorganisme asli juga mempengaruhi
kelangsungan hidup dan pertumbuhan probiotik.
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Temuan Penting Penelitian

Hasil penelitian ini memiliki implikasi penting terhadap aspek
keamanan pangan dalam budidaya udang vaname sebagai
bahan pangan. Temuan bahwa kandungan Escherichia coli dan
Salmonella sp. melebihi batas syarat SNI 2728-2018 menunjukkan
potensi risiko kesehatan bagi konsumen yang mengonsumsi udang
vaname yang terkontaminasi oleh bakteri patogen. Oleh karena
itu, penggunaan probiotik sebagai strategi pengendalian
mikrobiologis dalam budidaya udang vaname perlu
mempertimbangkan dampaknya tidak hanya terhadap
kandungan mikroba patogen, tetapi juga terhadap kualitas
mikrobiologis produk pangan yang dihasilkan.
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Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini memberikan manfaat tentang peran
probiotik dalam mengurangi cemaran mikroorganisme patogen,
terutama Escherichia coli dan Salmonella sp., dalam budidaya
udang vaname. Variasi hasil yang ditemukan menekankan
pentingnya pemilihan probiotik yang tepat dan pengembangan
formulasi yang sesuai sebagai faktor kunci dalam mencapai
pengendalian yang efektif terhadap mikroba patogen dalam
budidaya perikanan. Selain itu, penelitian ini membuka peluang
eksplorasi lebih lanjut terkait kompleksitas interaksi antara probiotik
dan lingkungan budidaya, serta potensi penggunaan kombinasi
probiotik untuk meningkatkan efektivitas pengendalian cemaran
mikroorganisme patogen pada udang vaname.
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